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Abstract. This study aims to identify and analyze the potential of Buddhist communities in Central Java Province
in order to strengthen religious identity and enhance their social engagement as a minority group within a
multicultural society. The study employs a quantitative approach, collecting data from 376 respondents through
a structured questionnaire. The collected data were analyzed using descriptive statistical techniques and Pearson
correlation analysis to examine the relationships among the studied variables. The findings indicate that six key
factors significantly contribute to strengthening religious identity and the spiritual resilience of Buddhist
communities, namely cultural preservation, arts and traditions, utilization of cultural heritage sites, community
economic development, and the implementation of religious activities. Among these factors, regular religious
activities and the use of temples as religious tourism destinations emerged as the most dominant factors in
encouraging community participation, social solidarity, and the sustainability of Buddhist teachings. These
findings underscore the importance of adopting a holistic and locally grounded approach in community
development initiatives. This study offers important implications for the formulation of religious policies and the
development of more inclusive, contextual, adaptive, and sustainable strategies for the empowerment of Buddhist
communities at both regional and national levels.

Keywords: Buddhist lIdentity; Cultural Preservation; Economic Empowerment; Religious Activity; Temple
Preservation.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi umat Buddha di Provinsi Jawa
Tengah dalam rangka memperkuat identitas keagamaan serta meningkatkan keterlibatan sosial mereka sebagai
kelompok minoritas dalam masyarakat multikultural. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pengumpulan data dari 376 responden melalui instrumen kuesioner terstruktur. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan uji korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antarvariabel yang
diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam faktor utama yang berkontribusi signifikan terhadap
penguatan identitas keagamaan dan ketahanan spiritual umat Buddha, yaitu pelestarian budaya, seni dan tradisi,
pemanfaatan situs warisan budaya, pengembangan ekonomi umat, serta pelaksanaan kegiatan keagamaan. Di
antara faktor-faktor tersebut, kegiatan keagamaan rutin dan pemanfaatan candi sebagai destinasi wisata religi
menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong partisipasi komunitas, solidaritas sosial, serta
keberlanjutan ajaran Buddha. Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan holistik dan berbasis
potensi lokal dalam pembinaan umat. Studi ini memberikan implikasi penting bagi perumusan kebijakan
keagamaan serta pengembangan strategi pembinaan umat Buddha yang lebih inklusif, kontekstual, adaptif, dan
berkelanjutan di tingkat regional maupun nasional.

Kata Kunci: Budaya; Identitas Buddhis; Kegiatan Keagamaan; Pelestarian Candi; Pemberdayaan Ekonomi.

1. LATAR BELAKANG

Komunitas minoritas Buddha di Indonesia, khususnya di Provinsi Jawa Tengah,
menghadapi lanskap sosial budaya yang kompleks. Meskipun jumlah penganutnya hanya
sebesar 0,18% dari total populasi Jawa Tengah (BPS, 2021), komunitas ini menunjukkan
ketangguhan dalam mempertahankan identitas keagamaannya melalui adaptasi terhadap
budaya lokal yang dominan. Komunitas ini sebagian besar terdiri dari kelompok etnis
Tionghoa, namun dalam praktik keagamaannya, mereka sering mengadopsi unsur-unsur

budaya Jawa seperti Kejawen dan tradisi lokal lainnya (Maufur, 2015; Renaldi et al., 2023).
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Tradisi-tradisi ini tidak hanya memperkuat keterikatan sosial, tetapi juga memperkaya bentuk-
bentuk ekspresi keagamaan Buddhis.

Pluralisme budaya dan agama yang menjadi ciri khas masyarakat Jawa memainkan peran
penting dalam membentuk identitas dan praktik keagamaan komunitas Buddha. Pluralisme di
Indonesia mendorong koeksistensi damai serta menuntut adanya negosiasi identitas antar
kelompok agama. Dalam konteks ini, komunitas Buddha melakukan integrasi nilai-nilai ajaran
Buddha ke dalam struktur budaya dominan, menciptakan pola hubungan sosial yang harmonis
dan saling menghormati (Amrulloh & Busri, 2024; Hamdi, 2021). Kehadiran budaya lokal
seperti Kejawen yang berakar pada animisme dan sinkretisme spiritual menciptakan ruang
ekspresi lintas budaya yang memungkinkan umat Buddha untuk menjalin interaksi bermakna
dengan kelompok masyarakat lain (Shofwan et al., 2023; Suroyo & Bima, 2023).

Organisasi keagamaan Buddha memegang peranan strategis dalam penguatan pendidikan
agama dan pembangunan masyarakat dalam konteks multikultural. Organisasi-organisasi ini
memfasilitasi dialog antaragama, menyelenggarakan pendidikan keagamaan, serta terlibat
dalam inisiatif sosial seperti pengentasan kemiskinan dan kampanye kesadaran lingkungan
(Fauzi, 2024; Yulianti, 2022). Dengan demikian, organisasi keagamaan Buddha tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung identitas spiritual, tetapi juga sebagai aktor sosial yang aktif dalam
membangun kerukunan dan kerja sama lintas komunitas (Bayuseto, 2023; Rizzo, 2024).

Namun demikian, komunitas Buddha juga menghadapi tantangan signifikan, terutama
dalam hal ekspresi keagamaan di ruang publik. Dalam konteks dominasi demografis Muslim,
umat Buddha kerap menghadapi hambatan birokrasi, diskriminasi sosial, hingga kekerasan
simbolik yang membatasi ruang ekspresi mereka (Amrulloh & Busri, 2024; Maufur, 2015).
Walaupun demikian, peluang juga terbuka melalui penerimaan terhadap pluralisme agama di
masyarakat Indonesia, di mana komunitas Buddha dapat menggunakan jalur pertukaran budaya
dan kerja sama komunitas sebagai cara untuk menjaga eksistensi identitas mereka (Fadli, 2023;
Mardiana et al., 2020).

Peran wisata religi di Candi Borobudur dan Candi Mendut telah memberikan kontribusi
besar terhadap perkembangan dan visibilitas agama Buddha di Indonesia. Kedua situs tersebut
tidak hanya menjadi pusat spiritual, tetapi juga daya tarik wisata budaya dan religius yang
mendatangkan jutaan pengunjung domestik dan internasional setiap tahunnya. Penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata di kawasan ini berdampak pada penguatan ekonomi
lokal, peningkatan akses pendidikan, serta membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar
(Soesanta et al., 2023). Status Borobudur sebagai Warisan Dunia UNESCO sejak 1991 semakin
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meningkatkan pengakuan global dan memfasilitasi pertukaran lintas budaya yang memperkuat
praktik keagamaan Buddha (Darmawan, 2022).

Integrasi tradisi lokal seperti Nyadran, Suro, dan Ceng Beng ke dalam kalender
keagamaan Buddha semakin memperkuat identitas keagamaan dan memperluas ruang
partisipasi komunitas Buddha dalam masyarakat Indonesia yang plural. Tradisi-tradisi ini
mencerminkan bentuk sinkretisme budaya dan spiritual yang memperkaya dimensi sosial
peribadatan. Penelitian oleh (Yatno, 2022) menyoroti peran Candi Borobudur sebagai ruang
multikultural, di mana praktik keagamaan Buddha disertai pertukaran budaya dan interaksi
lintas iman. Hal ini menciptakan ekosistem keberagaman yang mendorong umat Buddha untuk
merasa memiliki dan diterima di tengah-tengah masyarakat Indonesia (Sentot et al., 2023).

Dengan latar belakang tersebut, studi ini berupaya untuk menggali secara lebih
mendalam potensi komunitas umat Buddha di Jawa Tengah melalui pendekatan berbasis data.
Fokus kajian diarahkan pada aspek pelestarian budaya, seni, tradisi, pemanfaatan situs warisan
sebagai wisata religi, kegiatan ekonomi umat, serta keterlibatan rutin dalam aktivitas
keagamaan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap penguatan identitas
keagamaan Buddha dan pengembangan strategi pembinaan yang berkelanjutan berbasis

kebutuhan komunitas.

2. KAJIAN TEORITIS
Dampak Pelestarian Budaya terhadap Ketahanan dan Keberlanjutan Identitas
Minoritas Agama

Pelestarian budaya memainkan peran penting dalam meningkatkan ketahanan komunitas
agama minoritas serta menjaga keberlanjutan identitas mereka. Melalui pelibatan komunitas
dan dokumentasi budaya, komunitas keagamaan mampu mempertahankan dan merevitalisasi
tradisi mereka di tengah perubahan sosial. Studi oleh (Yang & You, 2025) menyoroti
bagaimana praktik budaya yang berkelanjutan, seperti kepercayaan Nine Emperor Gods,
memperkuat ikatan sosial dalam komunitas multikultural dan menciptakan lingkungan yang
inklusif. Dalam konteks Buddhis, tradisi keagamaan yang dijalankan secara kolektif berfungsi
sebagai saluran dukungan emosional dan kerangka ketahanan spiritual, terutama ketika tradisi
tersebut mampu beradaptasi dengan tantangan kontemporer (Rhodes, 2016; Suzuki, 2025).
Model Teoritis tentang Keterkaitan Tradisi dan Kohesi Komunitas dalam Konteks
Buddhis

Kajian terhadap komunitas Buddhis menunjukkan bahwa tradisi budaya tidak hanya

melestarikan praktik spiritual, tetapi juga memperkuat kohesi sosial. Cultural Transmission
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Theory menjelaskan bahwa transfer nilai-nilai dan praktik keagamaan antar generasi dapat
memperkuat identitas komunitas dan menumbuhkan solidaritas dalam menghadapi tekanan
sosial-politik eksternal (Rahmi et al., 2025). Sementara itu, konsep "tradisi hidup” (living
traditions) menunjukkan bahwa ritual keagamaan dapat berevolusi seiring waktu tanpa
kehilangan makna dasarnya. Model ini memberikan pemahaman tentang bagaimana komunitas
Buddhis menegosiasikan identitas mereka di tengah modernisasi (Nuriyanto, 2024; Tashi &
Sonam, 2023). Kombinasi dari model-model ini menggambarkan keseimbangan dinamis
antara pelestarian budaya dan adaptasi sosial.
Peran Seni Buddhis dalam Pendidikan Spiritual dan Keterlibatan Pemuda

Seni dalam tradisi Buddhis, seperti seni patung, musik, dan tari, merupakan media vital
dalam pendidikan spiritual dan keterlibatan generasi muda. Melalui pengalaman estetik yang
imersif, ajaran dan nilai-nilai Buddha dapat ditransmisikan secara mendalam kepada kaum
muda. (Kim, 2025) menunjukkan bagaimana praktik seni keagamaan di Korea modern dapat
digunakan untuk tujuan edukatif, meningkatkan pemahaman kultural dan keterlibatan spiritual.
Sementara itu, seni tari dan musik tradisional yang terinspirasi dari filsafat Buddha menjadi
wahana partisipasi pemuda yang memperkuat kohesi komunitas serta ikatan spiritual (Anwari
& Rusnalasari, 2025). Program pendidikan yang mengintegrasikan seni dalam kurikulum
terbukti mampu meningkatkan pemahaman terhadap ajaran spiritual dan mengembangkan
moralitas peserta didik (Andriani et al., 2024).
Pemanfaatan Situs Warisan Budaya Buddhis dalam Praktik Kontemporer

Situs warisan budaya Buddhis seperti Candi Borobudur dan Candi Mendut tetap
memainkan peranan penting dalam praktik keagamaan kontemporer dan penguatan identitas
komunitas. Situs-situs ini menjadi pusat ziarah dan ritual, yang memungkinkan umat untuk
berinteraksi secara spiritual dan memperkuat ikatan komunitas. (Sulani et al., 2025) mencatat
bahwa perayaan dan kegiatan keagamaan di lokasi-lokasi ini memperkuat rasa memiliki dan
identitas kolektif, baik bagi komunitas lokal maupun diaspora. Dalam praktiknya, situs warisan
ini sering menjadi arena perpaduan antara pendidikan spiritual dan pariwisata budaya, yang
meningkatkan apresiasi terhadap warisan Buddhis secara lebih luas (Geary & Shinde, 2021).
Sinergi antara warisan budaya dan praktik keagamaan ini terbukti mampu merevitalisasi
identitas budaya dan spiritual umat (Sulani et al., 2025).
Peran Inisiatif Pemberdayaan Ekonomi dalam Memperkuat Komunitas Minoritas
Agama

Inisiatif pemberdayaan ekonomi seperti koperasi dan usaha berbasis komunitas

memberikan dampak positif dalam memperkuat komunitas minoritas agama. Program-
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program ini membantu menciptakan kemandirian ekonomi, memperkuat ketahanan sosial,
serta membangun solidaritas internal. (Prayukvong, 2005) menunjukkan bahwa usaha berbasis
nilai-nilai Buddhis di Thailand tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi
juga memperkuat nilai-nilai bersama dan kohesi sosial. Selain itu, koperasi berperan sebagai
sarana pelatihan dan pendidikan keterampilan, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas
dan integrasi sosial komunitas keagamaan (Ramirez et al., 2021). Program seperti ini
mendorong partisipasi lebih aktif dalam urusan komunitas dan memperkuat identitas serta
posisi sosial minoritas agama dalam konteks yang lebih luas.
Dampak Aktivitas Keagamaan Berbasis Komunitas terhadap Kesejahteraan Psikologis
dan Spiritual

Aktivitas keagamaan berbasis komunitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis dan spiritual umat Buddha. Praktik-praktik komunal seperti puja
bhakti, meditasi kelompok, dan perayaan hari besar keagamaan menciptakan ruang dukungan
emosional serta rasa memiliki yang kuat. Park, (2012) mengungkapkan bahwa partisipasi rutin
dalam ritual keagamaan berkorelasi positif dengan peningkatan kesehatan mental, termasuk
penurunan kecemasan dan peningkatan ketahanan emosional. Interaksi sosial yang terjalin
dalam layanan keagamaan juga berperan penting dalam memperkuat identitas personal dan
kolektif umat (Geary & Shinde, 2021). Kegiatan keagamaan bersama tidak hanya memberikan
kepuasan spiritual, tetapi juga membangun jejaring sosial yang mampu menjadi penyangga
terhadap tekanan kehidupan sehari-hari (Geary, 2013).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi umat Buddha di Provinsi Jawa Tengah dalam kaitannya dengan
pelestarian budaya, pengembangan ekonomi, serta kegiatan keagamaan berbasis komunitas.
Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan data yang dapat
diuji secara statistik dan dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas.
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif-kuantitatif dengan desain
survei. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengukur persepsi dan tingkat persetujuan
responden terhadap sejumlah faktor yang diasumsikan berkontribusi pada perkembangan
komunitas Buddhis. Desain penelitian bertindak sebagai pedoman sistematis dalam

pengumpulan dan analisis data agar sesuai dengan tujuan riset.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah umat Buddha di Provinsi Jawa Tengah yang tersebar
di 29 kabupaten/kota. Sampel yang digunakan sebanyak 376 responden yang dipilih dari
berbagai vihara dan komunitas keagamaan di wilayah seperti Cilacap, Kebumen, Semarang,
Boyolali, Banyumas, Wonosobo, Purworejo, dan Banjarnegara. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling, yang mempertimbangkan keterwakilan wilayah serta
partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan.

Pengembangan Instrumen Survei dan Validasi

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner tertutup menggunakan skala Likert
5 poin, dari "Sangat Tidak Setuju™ (1) hingga "Sangat Setuju” (5). Skala ini digunakan untuk
menangkap persepsi responden terhadap enam faktor utama: pelestarian budaya, pelestarian
seni, pelestarian tradisi, pemanfaatan candi sebagai wisata religi, pengembangan ekonomi
umat, dan kegiatan rutin umat Buddha.

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji coba awal (pilot
testing) terhadap 30 responden. Hasil uji validitas dilakukan menggunakan korelasi item-total,
dan reliabilitas diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Skor Alpha yang diperoleh
berada di atas ambang batas 0,7, menunjukkan konsistensi internal yang dapat diterima (Ayachi
& Jaouadi, 2017; Mobaraki-Asl et al., 2019). Validasi konvergen dan diskriminan juga
diperiksa untuk memastikan relevansi konstruk (Lyman & Ethington, 2022).

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga metode: observasi lapangan, wawancara dengan tokoh
agama dan komunitas, serta penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan secara
langsung oleh penyuluh agama Buddha dan pengelola vihara dengan supervisi dari tim peneliti,
guna memastikan keterisian data yang akurat dan lengkap.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui distribusi skor dan tingkat persetujuan terhadap setiap variabel
penelitian. Untuk analisis hubungan antarvariabel, digunakan korelasi Pearson, yang mampu
mengukur arah dan kekuatan hubungan linear antara dua variabel (Boyko et al., 2018; Tabacchi
etal., 2015).

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara faktor-faktor seperti
pelestarian budaya, seni, tradisi, kegiatan ekonomi, dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan

terhadap penguatan identitas dan ketahanan komunitas Buddhis. Analisis ini dilakukan dengan
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tingkat signifikansi 0,05, dan hasil yang menunjukkan nilai r > 0,5 diinterpretasikan sebagai
hubungan sedang hingga kuat (Al-Swidi et al., 2021; Rahman et al., 2024).
Keandalan dan Validitas Metode Kuantitatif

Skala Likert terbukti memiliki keandalan yang tinggi dalam menangkap opini dan
persepsi terhadap variabel sosiokultural dan spiritual. Skor Cronbach's Alpha yang digunakan
untuk menguiji reliabilitas instrumen umumnya menunjukkan nilai di atas 0,7, mengindikasikan
konsistensi internal yang baik (Ayachi & Jaouadi, 2017; Mobaraki-Asl et al., 2019).

Namun, salah satu kritik terhadap skala Likert adalah anggapan bahwa jarak antar skala
bersifat interval, padahal interpretasinya dapat berbeda bagi tiap individu. Oleh karena itu,
pendekatan ini dilengkapi dengan analisis korelasi Pearson yang secara statistik mampu
mengidentifikasi kekuatan hubungan antarvariabel jika distribusi data normal (Boyko et al.,
2018; Tabacchi et al., 2015). Kombinasi ini menghasilkan analisis yang lebih komprehensif
tentang hubungan antara partisipasi keagamaan, pelestarian budaya, dan kesejahteraan

komunitas.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelestarian Budaya Buddhis dan Keterlibatan Keagamaan

Pelestarian nilai-nilai budaya Buddhis terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap
keterlibatan umat dalam aktivitas keagamaan. Festival dan ritual publik, seperti yang diamati
pada komunitas Buddhis di Jepang, berfungsi mempererat kohesi sosial dan memperkuat
identitas kolektif umat melalui penciptaan ruang interaksi sosial yang bermakna (Budiyanto &
Taridi, 2021; Roemer, 2007). Partisipasi aktif dalam ritual keagamaan tidak hanya menjadi
pengingat identitas spiritual individu, tetapi juga memperkuat komitmen terhadap ajaran agama
dan mendorong keterlibatan komunitas secara keseluruhan (Lehmann & Martinez, 2023).

Ritual-ritual keagamaan juga berfungsi sebagai ekspresi vital dari keyakinan,
memperkuat kerangka moral dan spiritual dalam komunitas. Keterlibatan dalam praktik
Buddhis terbukti berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis dan perasaan
keterhubungan sosial (Burmansah et al., 2025). Efektivitas ritual dalam meningkatkan
partisipasi kolektif menjadikannya komponen krusial dalam pembentukan dan pemeliharaan
identitas keagamaan umat (Khang, 2025).
Seni Buddhis dan Keterlibatan Generasi Muda

Seni Buddhis memainkan peran penting dalam transmisi nilai-nilai keagamaan lintas
generasi. Narasi budaya dan ajaran spiritual diinternalisasi melalui seni visual, pertunjukan,

dan cerita rakyat yang mengandung nilai-nilai dasar Buddhis seperti welas asih dan kesadaran
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diri (Siringo-ringo et al., 2022; Suwandana et al., 2025). Melalui praktik seni ini, generasi muda
dapat lebih mudah memahami konsep-konsep moral yang kompleks.

Pendidikan keagamaan berbasis seni juga memperkuat ketahanan komunitas. Kegiatan
seperti lokakarya seni tradisional yang dikaitkan dengan ajaran spiritual meningkatkan
kesadaran akan identitas budaya dan mempererat ikatan sosial komunitas (Andri et al., 2025).
Selain itu, seni menjadi sarana pemberdayaan generasi muda untuk terus berinovasi dan
menjaga relevansi nilai-nilai Buddhis dalam konteks kontemporer (Burmansah et al., 2025).
Pelestarian Tradisi Buddhis dan Komitmen Spiritualitas

Memelihara praktik-praktik tradisional Buddhis menjadi landasan dalam memperkuat
komitmen spiritual umat. Melalui kegiatan seperti meditasi dan chanting, umat mengalami
kedalaman spiritual dan peningkatan keterikatan terhadap ajaran Buddha (Perry et al., 2021).
Dimensi kolektif dari praktik-praktik ini juga meningkatkan motivasi dan komitmen individu
melalui pengalaman spiritual bersama (Suroyo & Putra, 2024).

Di Indonesia, adaptasi lokal terhadap tradisi Buddhis mencerminkan kemampuan ajaran
ini untuk berdialog dengan budaya setempat. Praktik Thudong dan pelestarian situs seperti
Candi Muaro Jambi menunjukkan adanya revitalisasi budaya dan spiritualitas lokal
(Burmansah et al., 2025). Adaptasi ini menjadi bentuk ekspresi identitas Buddhis yang tetap
relevan dan berdampak positif terhadap pertumbuhan spiritual umat.

Candi Buddha sebagai Destinasi Wisata Religi

Kompleks candi seperti Borobudur memainkan peranan penting dalam membentuk
identitas dan wisata religi Buddhis. Situs-situs ini tidak hanya menjadi tujuan ziarah, tetapi juga
tempat pembelajaran spiritual dan filosofi Buddhis. Kehadiran fisik candi menciptakan
pengalaman spiritual yang mendalam dan memperkuat keterhubungan umat dengan warisan
budaya mereka (Tsironis, 2022).

Wisata religi di candi-candi ini juga meningkatkan kebanggaan budaya dan spiritual.
Partisipasi dalam ritual dan kontemplasi di tempat-tempat tersebut memperdalam komitmen
keagamaan dan memperkuat identitas kolektif (Amaro et al., 2018). Selain itu, pengalaman ini
memperkaya pemahaman pengunjung terhadap nilai-nilai lokal dan memperkuat rasa memiliki
terhadap tradisi (Moscatelli, 2024).

Pengembangan Ekonomi Komunitas Buddhis

Program ekonomi berbasis komunitas Buddhis mendukung keberlanjutan spiritual

melalui integrasi antara praktik keagamaan dan pemberdayaan ekonomi. Program-program ini

menciptakan peluang penghasilan sekaligus memperkuat kohesi sosial dan pelestarian nilai
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budaya. Misalnya, promosi wisata berkelanjutan di sekitar Borobudur mendorong keterlibatan
ekonomi lokal sekaligus memperdalam identitas spiritual (Hag & Medhekar, 2020).

Di Asia Tenggara, berbagai model pemberdayaan ekonomi berbasis Buddhis telah
muncul, seperti mikrofinansial, pelestarian kerajinan tradisional, dan program ekonomi lintas
komunitas (Oliveira et al., 2020; Pumketkao-Lecourt et al., 2022). Program-program ini
memperkuat jaringan sosial dan memastikan pertumbuhan ekonomi selaras dengan nilai-nilai
spiritual dan budaya (Indrasari et al., 2023).

Kegiatan Rutin Umat Buddha dan Ketahanan Spiritualitas

Praktik keagamaan rutin dalam komunitas Buddhis secara signifikan meningkatkan
kohesi sosial dan kesejahteraan spiritual individu. Kegiatan seperti meditasi bersama dan puja
bhakti membentuk jaringan dukungan spiritual yang memperkuat ikatan sosial antar anggota
(Judijanto et al., 2024).

Keterlibatan rutin dalam aktivitas keagamaan berkontribusi terhadap ketahanan spiritual
umat. Partisipasi yang konsisten memperkuat mekanisme koping dan meningkatkan kedalaman
pengalaman spiritual (Sun & Qi, 2023). Aktivitas kolektif ini juga memperkuat keterikatan
terhadap komunitas dan tradisi, menjaga kontinuitas spiritualitas umat (Burmansah et al.,
2025).

Pendekatan Terpadu untuk Pemberdayaan Minoritas Agama

Kerangka kerja terpadu untuk meningkatkan potensi komunitas minoritas agama dapat
dirumuskan secara efektif melalui strategi budaya, keagamaan, dan ekonomi dengan
pendekatan interdisipliner. Menurut Su (2024), strategi komprehensif yang mendorong
pertukaran budaya dan pendidikan, serta inisiatif integrasi sosial, dapat memperkuat
pemberdayaan kelompok etnis minoritas. Hal ini sejalan dengan temuan Kalagy & Braun-
Lewensohn, (2022) yang menekankan pentingnya kebijakan manajemen keberagaman yang
disesuaikan dengan tantangan aksesibilitas kerja dan warisan budaya komunitas tertentu.

Selain itu, pentingnya partisipasi komunitas dalam pengambilan keputusan ditegaskan
oleh Aidee, (2023), yang menekankan perlunya tata kelola inklusif yang mengutamakan hak
dan pengembangan minoritas. Dalam konteks penguatan strategi ekonomi, hubungan erat
antara warisan budaya dan pariwisata dapat menjadi salah satu fondasi utama dalam
mendukung pembangunan komunitas secara berkelanjutan. Meskipun pernyataan ini logis dan
relevan, dalam konteks ini klaim tersebut tidak didukung oleh referensi langsung yang tersedia
dan oleh karena itu disajikan tanpa sitasi.
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Namun demikian, kebijakan publik tetap memegang peran penting dalam mendukung
kerangka keberlanjutan komunitas. Aidee, (2023) menggarisbawahi pentingnya keselarasan
antara kontribusi komunitas dan kebijakan pemerintah dalam membangun masyarakat yang
inklusif serta mengurangi ketimpangan.

Dinamika Tradisi dan Modernitas dalam Komunitas Buddhis Lokal

Komunitas Buddhis lokal menunjukkan kemampuan adaptif yang tinggi dalam
menghadapi dinamika antara pelestarian tradisi dan tuntutan modernitas. Di era globalisasi,
agama Buddha menunjukkan fleksibilitas luar biasa dengan mengintegrasikan unsur-unsur
modern tanpa meninggalkan esensi ajaran tradisionalnya. Ulanov, (2024) menekankan bahwa
sifat pragmatis ajaran Buddha memungkinkan komunitasnya untuk beradaptasi dengan proses
global kontemporer sambil mempertahankan bentuk-bentuk asli praktik keagamaan.

Fenomena ini tercermin dalam kemunculan Buddhisme Humanistik, yang berupaya
menafsirkan kembali doktrin tradisional sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern. Contoh
konkret dapat dilihat pada perkembangan gerakan humanistik di Taiwan yang berfokus pada
partisipasi sosial dan pelayanan publik (Adilzhan et al., 2025).

Selain itu, keterlibatan komunitas Buddhis dalam teknologi modern dan isu-isu sosial
menunjukkan kapasitas dinamis mereka dalam menjaga relevansi ajaran agama di tengah
kehidupan modern. Perluasan praktik mindfulness ke dalam kehidupan sehari-hari serta
meningkatnya partisipasi umat awam mencerminkan interpretasi ajaran yang lebih inklusif dan
kontekstual (Borchert, 2008; Scherer & Waistell, 2018). Keseimbangan ini memungkinkan
pelestarian keaslian praktik spiritual sekaligus menjawab tantangan modernitas.

Penguatan Identitas Buddhis dan Harmoni Sosial dalam Masyarakat Majemuk

Penguatan identitas minoritas Buddhis dapat memberikan dampak positif signifikan
terhadap harmoni sosial dan hubungan antaragama dalam masyarakat pluralistik. Identitas
Buddhis yang kuat mampu mendorong ketahanan komunitas dan mempromaosikan nilai-nilai
bersama seperti toleransi, kerja sama, dan kedamaian. Integrasi nilai-nilai Buddhis dalam
struktur komunitas, seperti etika sosial dan sikap welas asih, turut memperkuat rasa saling
menghormati dan membuka ruang dialog antarumat beragama (Widiyanto et al., 2025).

Dalam konteks Indonesia, komunitas Buddhis telah menunjukkan peran aktif dalam
mendorong moderasi beragama dan keterlibatan dalam diskusi lintas iman. Prinsip-prinsip
ajaran Buddha seperti jalan tengah, kedamaian batin, dan penghindaran kekerasan, terbukti
mampu berkontribusi dalam membangun budaya damai dan kohesi sosial (Vienlentia, 2025;
Widiyanto et al., 2025).
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Lebih lanjut, kerja sama antara komunitas Buddhis dan umat Islam dalam sejumlah
inisiatif lokal telah memperlihatkan bagaimana moderasi beragama mampu menciptakan
masyarakat inklusif dan mengurangi potensi konflik (Anwar et al., 2025). Partisipasi aktif
komunitas Buddhis dalam dialog antariman dapat membantu meredam ketegangan agama dan
membentuk masyarakat yang lebih kohesif.

Upaya ini tidak hanya memfasilitasi keberagaman keyakinan yang harmonis, tetapi juga
mendorong keadilan sosial dan pemecahan masalah bersama (Reddy, 2025). Dengan demikian,
penguatan identitas Buddhis secara signifikan berkontribusi terhadap terbentuknya jaringan
antariman yang mendorong pemahaman dan kerja sama lintas komunitas di tengah masyarakat

pluralistic.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai potensi umat Buddha di
Provinsi Jawa Tengah, dengan menitikberatkan pada enam faktor utama: pelestarian budaya,
seni, tradisi, pemanfaatan candi sebagai wisata religi, kegiatan ekonomi komunitas, dan
keterlibatan dalam praktik keagamaan rutin. Keenam faktor tersebut terbukti memiliki korelasi
positif dan signifikan terhadap penguatan identitas keagamaan, ketahanan spiritual, dan
keterlibatan sosial komunitas Buddhis sebagai kelompok minoritas.

Temuan utama menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan umat Buddha, pelestarian
warisan budaya, dan pemanfaatan situs keagamaan seperti Borobudur memainkan peran
strategis dalam menjaga kontinuitas spiritual dan memperkuat solidaritas sosial. Keterlibatan
aktif dalam ritual dan kegiatan keagamaan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan psikologis,
tetapi juga memperkuat rasa memiliki terhadap tradisi dan nilai-nilai Buddhis. Sementara itu,
kegiatan ekonomi berbasis komunitas turut mendukung kemandirian serta keberlanjutan
ekonomi yang berbasis nilai-nilai agama.

Dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia, identitas Buddhis yang kuat
terbukti mendukung dialog lintas agama dan menciptakan ruang harmoni sosial. Dengan
mengintegrasikan pendekatan budaya, keagamaan, dan ekonomi secara holistik, umat Buddha
dapat terus berkembang tanpa kehilangan esensi ajaran yang dianut.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pemerintah dan lembaga keagamaan
memperkuat dukungan terhadap pelestarian budaya dan tradisi Buddhis melalui program-
program kolaboratif yang melibatkan komunitas lokal. Organisasi keagamaan Buddha juga
diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pendidikan non-formal serta kegiatan seni sebagai

sarana efektif untuk menjangkau dan melibatkan generasi muda. Selain itu, pengelolaan situs
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religi seperti Candi Borobudur perlu diarahkan tidak hanya sebagai destinasi wisata, tetapi juga
sebagai pusat pembelajaran spiritual yang berkelanjutan. Kegiatan ekonomi umat Buddha
sebaiknya diperluas melalui pelatihan keterampilan dan pengembangan model kewirausahaan
berbasis komunitas guna memperkuat kemandirian ekonomi. Terakhir, penelitian lanjutan
dengan pendekatan longitudinal perlu dilakukan untuk mengukur dampak jangka panjang dari

strategi pembinaan umat yang berbasis pada potensi lokal.
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